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ABSTRACT

This study aims to identify what factors determine cyber entrepreneurial intentions of students of the
Faculty of Teacher Training and Education, Sebelas Maret University. This research is a quantitative re-
search with a correlational approach. The population in this study were students of the Accounting Educa-
tion Study Program, Economic Education and Office Administration Education Class of 2019-2021. The
sample were 258 students, taken from the population using Proportionate Stratified Random Sampling
techniques. The data collection technique used in this study was a questionnaire to measure cyber entre-
preneurial intentions of students of the Faculty of Teacher Training and Education, Sebelas Maret Univer-
sity. The data analysis technique used exploratory factor analysis. The results of research on determinants
of students cyber entrepreneurial intentions found two new factors, including (1) self potential factors
(45.509%) including digital knowledge, social media support, social support, personal attitudes, entrepre-
neurial education, entrepreneurial spirit, self efficacy, the need for achievement, and self-perception crea-
tivity; (2) perception factors (9.544%) include entrepreneurial role models, social background, perceived
ease of use, and perceived expediency.

Keyword: eksploratory factor analysis, entrepreneurship, cyber entrepreneurial intention, entrepreneurial
education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang menentukan cyber entrepre-
neurial intention mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi, Pendidikan Ekonomi dan Pendidikan Admin-
istrasi Perkantoran Angkatan 2019-2021. Sampel yang diambil dari populasi penelitian adalah sejumlah
258 mahasiswa dengan menggunakan Teknik proportionate stratified random sampling. Teknik pengam-
bilan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket yang digunakan untuk mengukur
cyber entrepreneurial intention mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret. Teknik analisis data menggunakan analisis faktor eksploratory. Hasil penelitian terhadap cyber en-
trepreneurial intention mahasiswa didapatkan dua faktor baru antara lain (1) faktor potensi diri (45,509%)
meliputi pengetahuan digital, dukungan media sosial, dukungan sosial, sikap pribadi, pendidikan
kewirausahaan, semangat kewirausahaan, self efficacy, kebutuhan untuk berprestasi, dan kreativitas per-
sepsi diri; (2) faktor persepsi (9,544%) meliputi role model kewirausahaan, latar belakang sosial, persepsi
kemudahan penggunaan, dan persepsi kemanfaatan.

Kata Kunci: analisis faktor eksploratory, kewirausahaan, cyber entrepreneurial intention, pendidikan
kewirausahaan
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PENDAHULUAN
Banyaknya jumlah penduduk, penganggu-

ran masih menjadi masalah bagi negara Indone-
sia. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh adanya
peningkatan jumlah lulusan sekolah yang tidak
diikuti dengan meningkatnya jumlah lapangan
pekerjaan (Franita & Fuady, 2019). Salah satu
penyebab masalah pengangguran yaitu banyak
mahasiswa lulusan perguruan tinggi yang hanya
mencari pekerjaan formal di perusahaan da-
ripada menciptakan lapangan kerja sendiri
(Apidana, 2022).

Pengangguran dan kemiskinan pada da-
sarnya dapat ditekan jumlahnya dengan keber-
anian berwirausaha (Aprilianty, 2012). Pada ta-
hun 2000-an, kewirausahaan mulai bergerak
menuju teknologi baru. Adanya teknologi baru
juga menumbuhkan bentuk kewirausahaan baru,
termasuk cyber entrepreneurship. Cyber entre-
preneurship merupakan era baru dari pertum-
buhan dan perkembangan ekonomi (Hasbola, et
al., 2020).

Cyber entrepreneurship adalah praktik
bisnis berbasis internet dimana wirausahawan
berusaha mendirikan perusahaan mereka melalui
platform  internet (Matlay, 2004). Studi
sebelumnya telah banyak meneliti mengenai
kewirausahaan dengan berbagai disiplin ilmu,
perspektif dan metode penelitian (Falahat et al.,
2022; Sansone et al., 2021; Alzamel et al., 2019)
namun masih terbatas penelitian dan kajian yang
membahas tentang cyber entrepreneurship.
Studi cyber entrepreneurship merupakan aspek
yang sangat penting dikarenakan dapat
memberikan peran dan panduan bagi cyber
entrepreneur di masa depan (Hasbola et al.,

2020). Cyber entrepreneurship memainkan

peran konstruktif dalam masalah kewirausahaan.
Oleh karena itu, ekspansi cyber entrepreneurial
sangat penting dan signifikan bagi pembangunan
ekonomi, pengurangan tingkat kemiskinan, dan
pemberdayaan masyarakat (Hasbola, et al.,
2020).

Pertumbuhan ekonomi pada sektor pari-
wisata dan perdagangan didorong oleh salah satu
faktor yaitu pergeseran preferensi masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi digital. Selain
itu, kontribusi ekonomi digital Indonesia
terbesar diperoleh dari transaksi e-commerce,
nilainya mencapai US$53 miliar pada tahun
2021, dan diprediksi akan terjadi peningkatan
sampai dengan US$14 miliar pada tahun 2025,
dengan level pertumbuhan 18% (Kemenko
Pekeronomian RI, 2022).

Rasio jumlah wirausaha yang ada di Indonesia
hanya 3,47% atau sekitar 8,27 juta orang dari total
penduduk Indonesia (BPS, 2023). Jumlah tersebut
masih kalah dari negara tetangga seperti Thailand sebe-
sar 4,26%, Malaysia sebesar 4,74%, bahkan di Singa-
pura sebesar 8,76%. Jumlah wirausaha negara Indone-
sia masih tergolong rendah, padahal banyaknya jumlah
wirausaha merupakan salah satu indikator untuk men-
jadi negara maju. Berdasarkan data BPS di Indone-
sia pada tahun 2022 terdapat peningkatan persentase
usaha dalam jaringan (daring) yaitu sebesar 34,10%
dibandingkan dengan tahun 2021 yang sebesar
32,23%. Meskipun meningkat, namun persentase terse-
but masih tergolong rendah dibandingkan dengan
pelaku usaha konvensional yang persentasenya sebesar
67,77% pada tahun 2021 dan 65,9% pada tahun 2022.
Apabila dilihat dari tingkat pendidikannya, terdapat
76,2% pelaku usaha daring di Indonesia yang mayori-
tas merupakan lulusan SMA/SMK sederajat. Kemudi-

an untuk lulusan Diploma dan Sarjana hanya sebesar
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17,14% (Dukcapil, 2022). Hal tersebut membuktikan
bahwa intensi mahasiswa terhadap cyber entrepreneur-
ship masih rendah.

Cyber entrepreneurship memiliki beberapa
keuntungan seperti biaya operasional yang lebih
rendah untuk pemula, meningkatkan komu-
nikasi, cepat dalam beroperasi, dan pengelolaan
lingkungan bisnis secara efektif (Al Halbusi, et
al., 2022). Cyber entrepreneurship menawarkan
peluang untuk memulai bisnis dari rumah, se-
hingga dapat membantu beberapa individu yang
menghadapi kesulitan dalam mencari pekerjaan
(Lai & To, 2020).

Varibel pertama yang digunakan dalam
penelitian yaitu kebutuhan untuk berprestasi.
Kebutuhan untuk berprestasi adalah dorongan
yang didorong oleh emosi dan aspirasi yang
berkaitan dengan prestasi. Maharani, dkk. (2020)
dalam penelitiannya mengaitkan kebutuhan un-
tuk berprestasi dengan perilaku kewirausahaan,
dan hasilnya menyatakan bahwa faktor motivasi
merupakan indikasi dari seberapa keras dan
seberapa besar usaha serta upaya yang bersedia
mereka lakukan dalam merencanakan dan men-
erapkan perilaku kewirausahaan mereka. Indi-
kator kebutuhan untuk berprestasi yang
digunakan dalam penelitian ini menurut Zovko,
dkk. (2020) yaitu sebagai berikut: keinginan un-
tuk sukses yang tinggi; menguasai bidang yang
sedang didalami; kompetitif; dan memiliki
tujuan untuk mencapai sesuatu di atas standar
yang sudah ditentukan.

Variabel kedua yaitu latar belakang sosial.
Latar belakang sosial digunakan untuk men-
gukur tekanan sosial yang dirasakan yang akan
memengaruhi perilaku kewirausahaan
(Badaruddin, dkk., 2012). Indikator latar

belakang sosial yang digunakan dalam penelitian

ini menurut Badaruddin, dkk. (2012) yaitu se-
bagai berikut: pengaruh keluarga; kerabat, atau
teman; dan pengaruh pekerjaan orang tua.

Variabel  ketiga  yaitu  Pendidikan
kewirausahaan.  Pendidikan  kewirausahaan
merupakan langkah kebijakan yang penting, ka-
rena  dapat  meningkatkan = kemampuan
kewirausahaan (Cavallo, dkk., 2018) yang dapat
menumbuhkan niat berwirausaha (Lai & To,
2020; Sansone, dkk., 2021). Pendidikan
kewirausahaan tidak hanya dilihat sebagai alat
bagi mereka yang telah memutuskan untuk ber-
wirausaha, tetapi harus menjadi instrumen ke-
bijakan untuk membuat lebih banyak orang sa-
dar akan pilihan karir kewirausahaan (Linan, et
al., 2010). Adanya program pendidikan
kewirausahaan memainkan peran yang nyata
dalam menumbuhkan kesadaran siswa bahwa
mereka memiliki kemampuan dalam melakukan
kegiatan wirausaha dan menunjukkan bahwa
kelemahan manajemen mereka perlu ditingkat-
kan (Zovko, et al., 2020). Indikator pendidikan
kewirausahaan yang digunakan dalam penelitian
ini menurut Adnyana & Purnami (2016) yaitu
sebagai berikut: pendidikan kewirausahaan me-
numbuhkan keinginan berwirausaha; menambah
ilmu dan wawasan mengenai kewirausahaan;
dan menumbuhkan kesadaran adanya peluang
bisnis.

Variabel keempat yaitu Role model. Role
model merupakan seseorang yang dapat mem-
berikan informasi, bimbingan, dan dukungan
sehingga role model merupakan pengaruh pent-
ing dalam pengambilan keputusan mengenai ka-
rir (Entrialgo, 2017). Adanya seorang role model
kewirausahaan dapat merangsang tumbuhnya
niat berwirausaha. Indikator role model

kewirausahaan yang digunakan dalam penelitian
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ini menurut Al Halbusi, dkk. (2022) yaitu se-
bagai berikut: seseorang dengan pengalaman
bisnis yang efektif; seseorang dengan sikap men-
dukung dan menginspirasi kewirausahaan; dan
interaksi konsisten dengan panutan.

Variabel kelima yaitu persepsi kemudahan
penggunaan. Persepsi kemudahan penggunaan
mengacu pada kemudahan dimana individu
dapat mengakses dan memanfaatkan sumber
daya yang dibutuhkan untuk mendukung dan
memajukan karir kewirausahaan (Alzamel, dkk.,
2019). Indikator persepsi kemudahan
penggunaan yang digunakan dalam penelitian ini
menurut Adiputra dan Suartini (2016) yaitu ke-
percayaan bahwa teknologi tersebut digunakan
dan bermanfaat.

Variabel keenam yaitu persepsi kemanfaa-
tan. Persepsi kemanfaatan didefinisikan sebagai
tingkat kepercayaan yang dimiliki seseorang
bahwa suatu teknologi dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kinerjanya (Adiputra & Suartini,
2016). Indikator persepsi kemanfaatan yang
digunakan dalam penelitian ini menurut Adipu-
tra dan Suartini (2016) yaitu kepercayaan bahwa
teknologi dapat meningkatkan kinerjanya.

Variabel ketujuh yaitu kreativitas persepsi
diri. Kreativitas persepsi diri yaitu mengenai po-
tensi, bakat, dan kemampuan kreatif individu,
yang mengacu pada seberapa banyak orang yang
percaya bahwa seseorang dapat menghasilkan
ide-ide kreatif dan bermanfaat (Al Halbusi, dkk.,
2022). Semakin tinggi kepercayaan individu atas
kreativitasnya, maka semakin tinggi pula niat
individu untuk menjadi seorang wirausahawan
(Kumar & Shukla, 2019). Indikator kreativitas
persepsi diri yang digunakan dalam penelitian
ini menurut Al Halbusi, dkk. (2022) yaitu ke-

percayaan menghasilkan ide kreatif dan inovatif.

Variabel kedelapan yaitu semangat
kewirausahaan. Semangat kewirausahaan dapat
mendorong seseorang untuk berpikir positif
mengenai hasil kewirausahaan, sehingga mereka
menjadi lebih percaya diri tentang potensi keber-
hasilan di dunia usaha (Al Halbusi, dkk., 2022).
Indikator ~ semangat kewirausahaan yang
digunakan dalam penelitian ini menurut Al Hal-
busi, dkk. (2022) yaitu sebagai berikut: ke-
percayaan mengenai potensi keberhasilan yang
dimiliki; keterlibatan dalam kegiatan
kewirausahaan; dan berani dalam menghadapi
risiko dan tantangan.

Variabel kesembilan yaitu self efficacy.
Self efficacy cyber entrepreneurial merupakan
tingkat kepercayaan individu dalam kemampuan
berwirausaha mereka dan oleh karena itu dapat
memprediksi niat cyber entrepreneurial (Chang,
dkk., 2019). Indikator self efficacy yang
digunakan dalam penelitian ini  menurut
Adnyana & Purnami (2016) yaitu sebagai beri-
kut: keyakinan atas kemampuan yang dimiliki;
keyakinan diri untuk mengelola usaha; dan
memiliki kematangan mental dalam memulai
usaha.

Variabel  kesepuluh  yaitu  persepsi
dukungan sosial. Persepsi dukungan sosial
terkait dengan persepsi dan aktualitas individu,
bahwa mereka dihargai, diperhatikan, dan meru-
pakan bagian dari jaringan sosial yang men-
dukung (Alzamel, dkk., 2019). Indikator
dukungan sosial yang digunakan dalam
penelitian ini menurut Alzamel, dkk. (2019) yai-
tu dukungan orang tua, keluarga, teman, dosen,
dan lingkungan sekitar (budaya dan pergaulan).

Variabel kesebelas yaitu pengetahuan digi-
tal. Pengetahuan digital merupakan basic penge-

tahuan yang harus dipahami dengan baik sebe-
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um memulai bisnis online. Sejalan dengan pen-
dapat Badaruddin, dkk. (2012) bahwa apabila
seorang mahasiswa memiliki pengetahuan digi-
tal yang baik, mengetahui kelebihan serta
manfaatnya, maka mahasiswa tersebut memiliki
potensi lebih berkeinginan untuk menjadi
seorang -cyber entrepreneurial. Indikator penge-
tahuan digital yang digunakan dalam penelitian
ini menurut Badaruddin, dkk. (2012) vyaitu
pengetahuan TI dan pemanfaatan media digital
yang baik.

Variabel kedua belas yaitu sikap individu.
Sikap individu terhadap intensi berwirausaha
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor ek-
sternal. Faktor tersebut yang memengaruhi niat
dan keputusan mereka untuk memulai bisnis
(Badaruddin, dkk., 2012). Indikator sikap
pribadi yang digunakan dalam penelitian ini
menurut Lai & To (2020) yaitu sebagai berikut:
tertarik dengan peluang usaha; memiliki pan-
dangan positif terhadap kegagalan; dan suka
menghadapi tantangan dan risiko.

Peningkatan jiwa wirausaha pada masyara-
kat dan generasi muda khususnya di kalangan
mahasiswa dapat dilakukan melalui program
kewirausahaan. Program pemerintah mengenai
kurikulum pendidikan mewajibkan mata kuliah
kewirausahan untuk diambil oleh setiap maha-
siswa. Adanya pembelajaran kewirausahaan ma-
hasiswa mendapatkan pengetahuan dan ket-
erampilan dalam berwirausaha, sehingga dapat
meningkatkan sikap positif mahasiswa terhadap
kewirausahaan (ITham et al., 2020).

Langkah pertama yang harus dilakukan
untuk memulai kegiatan wirausaha yaitu me-
numbuhkan intensi berwirausaha. Intensi cyber
entrepreneurial merupakan salah satu topik

penting untuk diteliti dikarenakan menum-

buhkan intensi kewirausahaan di lingkungan
pendidikan dinilai memiliki dampak yang men-
dukung serta menginspirasi mahasiswa dalam
mempersiapkan karir kewirausahaan (Smith &
Worsfold, 2015). Menjadi wirausahawan secara
tidak langsung telah menciptakan lapangan kerja
baru dan meningkatkan kesempatan kerja. Hal
ini akan menurunkan tingkat pengangguran na-
sional (Kustini & Ayuni, 2020). Faktor-faktor
yang dipandang dapat menentukan intensi dalam
berwirausaha perlu dianalisis untuk melihat
seberapa besar niat seseorang menjadi wirausaha
(Ilham, dkk., 2020). Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor apa
saja yang menentukan cyber entrepreneurial in-
tention mahasiswa Fakultas Keguruan dan IImu

Pendidikan Universitas Sebelas Maret.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan korelasional
(Azwar, 2016, hlm 7) yang digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan
cyber entrepreneurial intention mahasiswa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Univer-
sitas Sebelas Maret.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Akuntansi, Pendidikan
Ekonomi, dan Pendidikan  Administrasi
Perkantoran FKIP UNS yang sudah menempuh
mata kuliah kewirausahaan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah propotionate stratified random sampling
(Sugiyono, 2019, hlm 288). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 258
mahasiswa Pendidikan Akuntansi, Pendidikan
Ekonomi, dan Pendidikan = Administrasi

Perkantoran yang terdiri dari mahasiswa tahun
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Angkatan 2019, 2020, dan 2021.

Teknik pengambilan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
yang dibuat berdasarkan skala Likert. Pengambi-
lan data dilakukan melalui instrumen yang
disampaikan dengan menggunakan google for-
mulir yang disebarkan pada setiap kelas pada
tiga program studi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Sebelum
distribusi instrumen dilakukan, responden dan
peneliti sudah melakukan komunikasi yang san-
gat baik. Hal tersebut dilakukan untuk memasti-
kan bahwa instrumen dapat diisi dan dikembali-
kan dengan baik. Instrumen pada penelitian ini
terdiri dari 13 variabel terukur yang digunakan
untuk menentukan faktor cyber entrepreneurial
intention mahasiswa. Variabel dalam penelitian
terdiri dari kebutuhan untuk berprestasi (X1),
latar  belakang sosial (X2), pendidikan
kewirausahaan (X3), role model kewirausahaan
(X4), persepsi kemudahaan penggunaan (X5),
persepsi kemanfaatan (X6), kreativitas persepsi
diri (X7), semangat kewirausahaan (X8),
dukungan media sosial (X9), self efficacy (X10),
dukungan sosial (X11), pengetahuan digital
(X12), dan sikap pribadi (X13).

Uji validitas instrumen pada penelitian ini
menggunakan validitas konstruk. Teknik analisis
data pada penelitian ini yaitu menggunakan ana-
lisis faktor eksploratory dengan bantuan soft-
ware SPSS versi 27 untuk memudahkan dalam

penggunaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis faktor eksploratory,
dari 13 variabel yang diuji untuk menentukan
faktor cyber entrepreneurial intention maha-

siswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Sebelas Maret diperoleh informasi
sebagai berikut:
Uji Barlett’s Test off Sphericity

Uji Bartlett’s test of spherictiy dilakukan
dengan tujuan untuk melihat normalitas data
dengan taraf signifikansi kurang dari 0,05.
Berikut hasil Barlett’s Test off Sphericity.
Gambar 1. Hasil Uji Barlett’s Test off Spherici-

y

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. B0a
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 1465839
Sphericity of 78

Sig. =.001

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan hasil uji Barlett’s pada gam-
bar 1 untuk 59 item pernyataan diperoleh taraf
signifikansi sebesar 0,00. Hal ini berarti pada
antar item  pernyataan terjadi  korelasi
(signifikansi <0,05) sehingga item pernyataan
tersebut layak untuk dilakukan analisis faktor.
Uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO)

Uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dilakukan
untuk memutuskan kelayakan analisis faktor.
Berdasarkan hasil uji KMO yang disajikan pada
gambar 1 di atas, dapat dilihat nilai KMO
sebesar 0,908 yang berarti 0,908 > 0,5. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel dan
sampel yang ada sudah bisa dianalisis
menggunakan analisis faktor.

Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA)

Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA)
dilakukan untuk mengukur kecukupan sampling
dari setiap variabel. Nilai MSA terangkum da-
lam tabel Anti Image Matrices. Berdasarkan dari
hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa 13 variabel memiliki nilai MSA > 0,5
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sehingga semua variabel dapat dilakukan ana-
lisis lebih lanjut.
Ekstraksi Faktor

Ekstraksi faktor dilakukan pada sejumlah
variabel yang ada, sehingga terbentuk satu faktor
atau lebih. Metode yang digunakan pembuatan
faktor untuk menentukan banyaknya faktor yang
terbentuk yaitu dengan menggunakan metode
Principal Component.

Berdasarkan hasil analisis data terdapat
dua komponen yang memiliki eigenvalue lebih
dari 1,0 dengan demikian dua komponen terse-
but layak dipertimbangkan untuk menjadi faktor
baru. Faktor pertama mampu menjelaskan
45,509% variansi, dan faktor kedua mampu
menjelaskan 9,544% variansi.

Rotasi Faktor

Langkah selanjutnya yaitu menentukan
variabel apa yang akan masuk ke faktor mana.
Setelah proses rotasi faktor dilakukan pada
penelitian ini maka didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Rotasi Faktor

Faktor  Variabel Initial Eigenvalues

Total %3 of Cumulative
Variance %
1 Xn 818 45 309 43,509
Xs 37
Xn L1733
X3 27
X3 ,633
X 602
Xw 379
X La43
X L339
2 ¥4 ,766 9,544 35,054
X2 L1533
X5 542
Xs 519

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan pada hasil rotasi faktor maka

13 variabel tersebar dalam 2 kelompok faktor

baru. Faktor tersebut yaitu faktor potensi diri

(F1) dan faktor persepsi (F2). Faktor potensi diri

terdiri dari variabel pengetahuan digital (-
loading 0,818), variabel dukungan media sosial
(loading 0,737), variabel dukungan sosial (-
loading 0,733), variabel sikap pribadi (-loading
0,727), variabel pendidikan kewirausahaan (-
loading 0,633), variabel
kewirausahaan (loading 602), variabel self effi-
cacy (-loading 0,579), variabel kebutuhan untuk

semangat

berprestasi (-loading 0,545), dan variabel krea-
tivitas persepsi diri (-loading 0,539).

Faktor persepsi terdiri dari variabel role
model kewirausahaan (loading 0,766), variabel
latar belakang sosial (loading 0,755), variabel
persepsi kemudahan penggunaan (loading
0,542), dan variabel persepsi kemanfatan
(loading 0,519).

Pembahasan
Faktor Potensi Diri

Faktor ini dinamakan faktor potensi diri.
Potensi diri merupakan kemampuan yang dimili-
ki seseorang yang memiliki kemungkinan untuk
dikembangkan agar dapat berprestasi karena ke-
mampuan tersebut masih terpendam pada diri
seseorang (Yumnah, 2016). Potensi diri yang
dimiliki seseorang berpengaruh pada pemben-
tukan pemahaman diri dan konsep diri. Pema-
haman diri merupakan hal yang penting bagi se-
tiap individu untuk memahami dirinya secara
realistis, baik kekuatan maupun kelemahannya.
Hal tersebut sangat penting dalam upaya untuk
memahami diri, mengarahkan diri, dan juga
mengembangkan diri (Kartianti & Asgar, 2021).
Potensi utama dalam membangun dan mengem-
bangkan kewirausahaan yang berhasil dimulai
dari pendidikan dan pengalaman usaha kecil
yang dimiliki seseorang (Alma dalam
Vejayaratnam, et al., 2019). Potensi wirausaha

dapat dikembangkan melalui faktor potensi diri
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yang ada sehingga kemampuan mahasiswa dapat
ditingkatkan untuk menjadi wirausaha yang
sukses di masa depan.

Variabel pertama yang terkait dengan
faktor pertama, yaitu pengetahuan digital.
Pengetahuan digital memiliki factor loading
tertinggi sebesar 0,818 yang berarti variabel ini
memiliki hubungan paling besar terhadap faktor
pertama dibandingkan dengan variabel yang
lain. Pengetahuan digital merupakan basic
pengetahuan yang harus dipahami dengan baik
sebelum memulai bisnis online. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Badaruddin, et al., (2012) dan Felix & Pan-
dithasekara (2022) yang menyatakan bahwa
pengetahuan digital menentukan cyber entrepre-
neurial intention mahasiswa. Mahasiswa yang
memiliki pengetahuan digital akan memiliki po-
tensi yang lebih besar untuk berkecimpung ke
dalam kewirausahaan cyber. Pentingnya me-
mahami pengetahuan digital juga dikarenakan
adanya perbedaan cara bertransaksi pada
kewirausahaan cyber dan kewirausahaan tradi-
sional, sehingga dengan pengetahuan digital
yang memadai dapat membantu pengoperasian
kewirausahaan cyber secara efisien.

Variabel kedua yang terkait dengan faktor
pertama  yaitu dukungan media sosial.
Penggunaan media sosial dapat mendukung ke-
mampuan wirausahawan untuk menemukan
peluang yang mengarah pada penciptaan bisnis
digital. Media sosial dapat memfasilitasi komu-
nikasi dan proses pengambilan keputusan (Lai &
To, 2020). Penggunaan media sosial juga dapat
memberikan kemudahan dalam berkomunikasi,
mendapatkan  informasi, serta kemudahan
aksesibilitas dan konektivitas media sosial. Oleh

karena itu, wirausahawan harus menggunakan

platform media sosial sebagai alat bantu untuk
menciptakan bisnis digital baru.

Variabel ketiga yang terkait dengan faktor
pertama yaitu dukungan sosial. Ketika individu
memiliki dukungan sosial yang menguntungkan
untuk berwirausaha, mereka akan lebih cender-
ung memiliki sikap yang mendukung untuk
memulai suatu usaha (Younis, et al., 2020). Ma-
hasiswa memiliki kepercayaan yang lebih besar
terhadap kemampuan mereka untuk memulai
usaha baru ketika mereka merasa memiliki
dukungan sosial ataupun akses ke informasi atau
dana tertentu.

Variabel keempat yang terkait dengan
faktor pertama, yaitu sikap pribadi. Mahasiswa
yang berambisi untuk menjadi seorang
wirausaha memiliki intensi yang tinggi terhadap
kewirausahaan cyber. Tingginya intensi terhadap
kewirausahaan cyber juga dipengaruhi oleh
kesadaran mereka tentang terbatasnya penghasi-
lan yang akan mereka dapatkan apabila hanya
bekerja sebagai seorang karyawan. Berbeda
dengan menjadi seorang wirausaha yang mem-
iliki peluang untuk mendapatkan lebih banyak
penghasilan yang tidak terbatas sehingga mem-
buat mereka ingin mengambil tantangan dalam
pekerjaan masa depan mereka. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Lai & To (2020) yang menyatakan bahwa sikap
pribadi menentukan cyber entrepreneurial inten-
tion mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kes-
empatan dan sumber daya memiliki intensi ber-
wirausaha cyber lebih tinggi dikarenakan dapat
memberikan peluang untuk menerapkan ide dan
gagasan yang mereka miliki, memberikan pelu-
ang untuk menantang diri mereka dan menjadi-
kan mereka lebih mandiri, sehingga karir se-

bagai wirausaha cyber menjadi menarik bagi
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mereka.

Variabel kelima yang terkait dengan faktor
pertama yaitu pendidikan kewirausahaan. Pen-
didikan kewirausahaan yang telah diperoleh pa-
da bangku perkuliahan menawarkan kepada ma-
hasiswa jalur alternatif untuk memasuki dunia
kerja. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Lai & To (2020)
yang menyatakan bahwa individu yang
mendapatkan pendidikan kewirausahaan menun-
jukkan intensi kewirausahaan yang lebih kuat
dibandingkan dengan individu yang tidak
mendapatkan pendidikan kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan yang didapat-
kan  mahasiswa  melalui mata  kuliah
kewirausahaan tidak hanya sekedar pengetahuan
tentang materi kewirausahaan, namun juga prak-
tik kewirausahaan serta keikutsertaan dalam
ajang kewirausahaan. Hal tersebut dapat
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
mengenali peluang, memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk memperoleh penge-
tahuan kewirausahaan, meningkatkan kemampu-
an kewirausahaan dan membangun keterampilan
kewirausahaan. Selain itu, menurut Susilaning-
sih, et al (2022) meskipun program pendidikan
kewirausahaan dilaksanakan dalam bentuk
perkuliahan dan pelatihan, namun juga harus
diselenggarakan secara konsisten dan
berkesinambungan melalui berbagai kegiatan.
Mereka harus memiliki tujuan eksplisit seperti
beasiswa kewirausahaan dan pengusaha berbasis
pengetahuan. Sanchez et al (2019) menyatakan
program pengembangan kewirausahaan pada
perguruan tinggi harus memiliki kebijakan dan
prosedur yang terkomunikasikan dengan baik
dan jelas, hal tersebut untuk mengatasi hambatan

pengembangan kewirausahaan, menciptakan bu-

daya kewirausahaan, dan mendukung perbaikan
berkelanjutan.

Variabel keenam yang terkait dengan
faktor pertama yaitu semangat kewirausahaan.
Semangat kewirausahaan memiliki kemampuan
untuk  memengaruhi kemampuan kognitif
kewirausahaan, yang pada gilirannya dapat
memberikan dampak positif yang kuat pada ke-
mandirian berwirausaha (Al Halbusi, et al.,
2022). Wirausahawan yang bersemangat mem-
iliki kepercayaan diri dan kompeten dalam men-
gevaluasi peluang bisnis. Ketika semangat
kewirausahaan individu untuk berwirausaha
kuat, maka dia akan tertarik untuk mendeteksi
kebutuhan konsumen baru, belajar tentang
produk baru, dan memperoleh keterampilan
pengembangan usaha baru (Cardon, et al., 2013).
Walaupun ada kesulitan dan hambatan dalam
berwirausaha, para wirausahawan hebat akan
tetap bertahan, yang erat kaitannya dengan se-
mangat kewirausahaan. Hal ini memberikan ke-
percayaan diri yang diperlukan untuk menghada-
pi risiko dan tantangan.

Strategi dan metode pembelajaran yang
tepat dapat menumbuhkan semangat
kewirausahaan mahasiswa (Kurniawan, et al.,
2021). Pemberian motivasi serta pandangan baru
mengenai profesi wirausaha pada proses pem-
belajaran berlangsung dapat menarik mahasiswa
untuk menjadi seorang wirausaha. Semakin ter-
tarik mereka untuk berwirausaha, maka mereka
akan semakin percaya diri dengan kemampuan
mereka untuk memecahkan kesulitan dan masa-
lah, yang pada gilirannya dapat memengaruhi
niat kewirausahaan mereka (Al Halbusi, et al.,
2020).

Variabel ketujuh yang terkait dengan
faktor pertama yaitu self efficacy. Self efficacy
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dapat ditingkatkan melalui pendidikan atau pen-
galaman (Shi, et al., 2020). Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Chang, et al (2019) yang menyatakan bahwa da-
lam hal cyber entrepreneurship mahasiswa
dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih ting-
gi dalam berwirausaha akan lebih bersedia untuk
memulai bisnis. Mahasiswa yang memiliki ke-
percayaan diri tinggi untuk mengendalikan ling-
kungannya sendiri cenderung memiliki sikap
yang baik terhadap kewirausahaan daripada
yang lain (Younis, et al., 2020). Apabila maha-
siswa memiliki keyakinan atas kemampuan yang
dimiliki maka mahasiswa juga memiliki keya-
kinan bahwa mereka dapat mengelola usahanya
sendiri.

Variabel kedelapan yang terkait dengan
faktor pertama yaitu kebutuhan untuk berpres-
tasi. Hasil penelitian 1ini  didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Younis, et al
(2020) yang menyatakan bahwa individu yang
memiliki kebutuhan untuk berprestasi tinggi
cenderung bertanggung jawab, pekerja keras
dengan keinginan kuat untuk berhasil. Keber-
hasilan dalam berwirausaha ditentukan oleh
kebutuhan untuk berprestasi (Vejayaratnam et al,
2019). Mahasiswa yang memiliki kebutuhan un-
tuk berprestasi tinggi juga memiliki keinginaan
besar untuk sukses dalam pekerjaan mereka di
masa depan. Hal tersebut membuat mahasiswa
akan melakukan yang terbaik pada setiap hal
yang mereka kerjakan. Mahasiswa juga
menetapkan target yang akan mereka capai dan
mereka lebih cenderung bertindak dengan cara
kewirausahaan daripada orang lain di sekitar
mereka, misalnya mereka dapat melihat peluang
dan memanfaatkannya.

Variabel kesembilan yang terkait dengan

faktor pertama yaitu kreativitas persepsi diri.
Kreativitas pada tingkat individu mengacu pada
proses dimana seorang wirausaha dapat meng-
gabungkan sumber daya yang ada dan
menghasilkan ide-ide baru untuk menciptakan
bisnis yang inovatif. Mahasiswa dengan kreativi-
tas tinggi dapat mempertahankan sikap positif
dan kepercayaan diri yang tinggi dalam kegiatan
wirausaha dikarenakan kreativitas mencakup
karakteristik  dan  keterampilan  individu
(Abdelfattah, et al., 2022). Kreativitas tidak han-
ya penting dalam menciptakan keunggulan kom-
petitif, namun juga sangat penting bagi kesinam-
bungan perusahaan. Hal tersebut berarti bahwa
dalam menghadapi tantangan global diperlukan
sumber daya manusia yang kreatif, inovatif,dan
berjiwa kewirausahaan (Rumijati, 2010). Krea-
tivitas persepsi diri berfokus pada pemikiran dan
tindakan rasional, yang dapat mendukung
keterbukaan individu dalam belajar
(Abdelfattah, et al., 2022).
Faktor Persepsi

Faktor kedua tersebut diberi nama faktor
persepsi. Pemberian nama pada faktor tersebut
dikarenakan persepsi merupakan proses pema-
haman atau pemberian makna atas suatu infor-
masi terhadap stimulus. Persepsi dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Persepsi ek-
sternal diartikan sebagai persepsi individu ter-
hadap tekanan sosial dari lingkungan sekitar in-
dividu tersebut. Role model kewirausahaan dan
latar belakang sosial merupakan faktor yang be-
rasal dari lingkungan misalnya mahasiswa mem-
iliki orang tua yang berlatar belakang
wirausawahawan. Hal tersebut dapat memen-
garuhi intensi mahasiswa untuk mengikuti karir
sebagai seorang wirausahawan. Sedangkan per-

sepsi internal diartikan sebagai persepsi yang
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terjadi karena adanya rangsangan yang berasal
dari dalam diri individu. Persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi kemanfaatan merupa-
kan karakteristik individu yang merangsang
mereka untuk melakukan kegiatan wirausaha.

Variabel pertama yang terkait dengan
faktor kedua adalah role model kewirausahaan.
Individu yang tertarik berwirausaha dipengaruhi
oleh role model ketika mereka menyelaraskan
ambisi mereka dengan role model mereka. Role
model kewirausahaan melalui narasumber, studi
kasus wirausahawan atau influencer bisnis dapat
menginspirasi mahasiswa untuk mempertim-
bangkan aspek positif kewirausahaan sebagai
jalur karir masa depan. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Al
Halbusi, et al (2022) yang menyatakan bahwa
role model kewirausahaan menentukan cyber
entrepreneurial intention mahasiswa. Maha-
siswa yang sering berinteraksi serta mendapat-
kan informasi, dukungan maupun bimbingan
dari role model mereka lebih mungkin untuk
berkarir menjadi seorang wirausaha dikarenakan
seorang role model memiliki pengaruh penting
dalam pengambilan keputusan mengenai karir
mereka.

Variabel kedua yang terkait dengan faktor
kedua adalah latar belakang sosial. Beberapa
ahli telah menunjukkan bahwa keputusan pilihan
karir anak dipengaruhi oleh kegiatan profesional
orang tua. Apabila mahasiswa memiliki orang
tua atau anggota keluarga yang berwirausaha,
maka mahasiswa cenderung untuk mengikuti
karir sebagai wirausaha. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Younis, et al (2022) menunjukkan bahwa latar
belakang sosial memengaruhi cyber entrepre-

neurial intention mahasiswa. Jaringan sosial di

mana individu tersebut berada dapat digunakan
untuk memprediksi cyber entrepreneurial inten-
tion mereka.

Variabel ketiga yang terkait dengan faktor
kedua adalah persepsi kemudahan penggunaan.
Sistem informasi yang dipersepsikan lebih mu-
dah oleh pengguna dan mempunyai kompleksi-
tas yang lebih sedikit akan memiliki kemung-
kinan yang lebih tinggi untuk diadopsi dan
digunakan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Adiputra & Suartini
(2016) yang menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan memengaruhi cyber en-
trepreneurial intention mahasiswa. Apabila ma-
hasiswa  merasakan ~ kemudahan  dalam
penggunaan suatu teknologi informasi, maka
semakin tinggi pula cyber entrepreneurial inten-
tion yang dimiliki mahasiswa. Mahasiswa yang
mendukung penggunaan teknologi secara otoma-
tis juga akan mendorong pemanfaatan serta
penggunaan suatu teknologi informasi.

Variabel keempat yang terkait dengan
faktor kedua adalah persepsi kemanfaatan. Per-
sepsi kemanfaatan diartikan sebagai kepercayaan
bahwa suatu teknologi dapat meningkatkan
kinerjanya. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Adiputra & Suartini
(2016) yang menunjukkan bahwa persepsi ke-
manfaatan memengaruhi cyber entrepreneurial
intention mahasiswa. Teknologi informasi di-
percaya dapat meningkatkan kinerja individu,
menambah  tingkat produktivitas individu,
meningkatkan efektivitas dan memiliki banyak
manfaat lainnya bagi individu. Apabila maha-
siswa mengetahui manfaat positif atau kegunaan
dari teknologi informasi tersebut, maka maha-
siswa juga akan merasa semakin mudah untuk

menggunakan internet dan semakin mudah un-
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tuk menggunakan internet dan semakin mudah
untuk mendapatkan manfaat dari teknologi terse-
but, sehingga cyber entrepreneurial intention
mahasiswa juga semakin tinggi apabila merasa-
kan manfaat dari suatu teknologi informasi yang
digunakan. Vejayaratnam et al (2019) menya-
takan bahwa karir cyber entrepreneur dapat
memberikan berbagai manfaat seperti finansial
yang lebih menguntungkan, peluang bisnis yang
lebih banyak, paparan teknologi baru, kehidupan

yang nyaman, dan pengembangan potensi diri.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
tentang cyber entrepreneurial intention maha-
siswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua faktor yang menentukan
cyber entrepreneurial intention mahasiswa FKIP
UNS. Faktor tersebut yaitu (1) Faktor potensi
diri memiliki eigenvalues sebesar 5,916% dan
nilai cumulative sebesar 45,509%. Faktor ini
terdiri dari delapan variabel, yaitu pengetahuan
digital, dukungan media sosial, dukungan sosial,
sikap pribadi, pendidikan kewirausahaan, se-
mangat kewirausahaan, self efficacy, kebutuhan
untuk berprestasi, dan kreativitas persepsi diri.
(2) Faktor persepsi memiliki eigenvalues sebesar
1,241% dan nilai cumulative sebesar 9,544%.
Faktor ini terdiri dari lima variabel, yaitu role
model kewirausahaan, latar belakang sosial, per-
sepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi ke-
manfaatan.

Saran bagi lembaga pendidikan diharapkan
mengupayakan agar tingkat cyber
entrepreneurial intention mahasiswa tinggi
dengan memperhatikan dan melakukan evaluasi

program pendidikan kewirausahaan. Evaluasi

juga harus diperhatikan, mengingat bahwa
peningkatan cyber entrepreneurial intention
tidak hanya melalui perkuliahan dan pelatihan,
namun juga harus diselenggarakan secara
konsisten dan berkesinambungan  melalui
berbagai  kegiatan. = Program  pendidikan
kewirausahaan juga harus memiliki tujuan
eksplisit seperti  beasiswa kewirausahaan,
sehingga dapat memberikan peluang bagi
mahasiswa untuk dapat mengimplementasikan
ide dan gagasan yang mereka miliki dan juga
dapat  meningkatkan = kemampuan  serta
membangun keterampilan kewirausahaan.

Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan

Faktor cyber entrepreneurial intention ma-
hasiswa dalam penelitian ini tidak sebatas pada
faktor yang hanya disebutkan oleh peneliti, se-
hingga perlu diadakan penelitian pengembangan
maupun penelitian lain untuk mengkaji lebih da-
lam mengenai faktor lain seperti faktor demo-
grafi, budaya, dan kepribadian. Bagi mahasiswa
istilah  ‘cyber entrepreneurial’ masih cukup
asing dan pemahaman yang diterima tiap
responden berbeda, sehingga jawaban yang
diterima juga bervariatif meskipun sudah
didampingi dan diberikan penjelasan.

Penelitian ini juga hanya mengidentifikasi
faktor-faktor yang menentukan niat tidak ada
kelanjutan antara niat ke perilaku, sehingga pada
penelitian selanjutnya dapat lebih berkonsentrasi

pada transisi niat ke perilaku.
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